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ABSTRAK 

Kampanye yang dilakukan organisasi peserta pemilu sebelum 
pemilu dilaksanakan amatlah penting untuk dilakukan, karena 
dengan kampanye yang dilakukan kontestan pemilu akan berguna 
untuk menarik partisipasi massa pemilu untuk mendukung partainya. 
Dalam kampanye tersebut biasanya dikemukakan program yang 
bertujuan menarik simpati massa pemilih. Dalam wacana perpoliti­
kan di Indonesia juga tidak terlepas dengan hal yang demikian. 
Sebagaimana yang terlihat dari pemunculan pemberitaan dibeberapa 
Surat Kabar, disini penulis mencoba menggunakan Jawa Pos dan 
Surabaya Post sebagai acuan penelitian. dengan metode analisa isi 
penulis mencoba mencermati isu program dar; ketiga kontestan masa 
kampanye. dalam pene1itian selama int penulis mengembangkan 
konsep dan menghimpun fakta tetapi tidak melakukan pengujian 
hipotesa (deskriptif-kuatitatif). 
Dari hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa kampanye 
yang dilakukan oleh ketiga kontestan belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan, dimana kampanye yang seharusnya rasional, art1nya 
program kerja partai belum terjadi sebagaimana seharusnya. Justru 
yang terjadi adalah satu bentuk kampanye yang sloganistik dan 
bombastis, seandainya ada program yang d.ikemukakan oleh para juru 
kampanye OPP biasanya tidak terfokus, yang !1lana antara tema yang 
satu dengan yang lain tidak berkaitan, ini ter '~acii pdda satu 
kasempatan berkampanye. 
Akhirnya apa yang diharapkan sebagalll1ana yang tercanturtl 
dalam pasal 85 PP NO. 10. 1995 yaitu "tema dan mate1'l kil!1lpanye 
adalah program tiap peserta pemilu yang berhubungan rlengan pem­
bangunan nasional", masih jauh dart harapan . 
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